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ABSTRAK 
UKM kerajinan adalah salah satu bagian penting dari perekonomian di Indonesia. UKM ini penting karena 
sangat membantu negara/pemerintah dalam hal penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UKM ini juga banyak 
tercipta unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. 
Dan yang paling penting bagi Indonesia adalah peningkatan devisa negara dari sektor ekspor, karena orang-orang 
diluar negeri, khususnya dari Eropa dan Amerika menilai barang-barang kerajinan tradisional Indonesia 
mempunyai sesuatu hal yang eksotis, unik, serta antik sehingga tidak jarang ada yang bersedia membeli walaupun 
dengan harga mahal. Namun pada akhir-akhir ini UKM kerajinan perlu adanya perhatian khusus karena banyak 
sentra UKM kerajinan hanya jalan di tempat karena kurangnya promosi dan pemasaran sehingga sentra-
sentraUKM ini tidak bisa mengembangkan usaha mereka. Di antara berbagai faktor penyebabnya, rendahnya 
tingkat penguasaan teknologi informasi di kalangan UKM menjadi isu yang mengemuka saat ini,Serta kurangnya 
wadah sentra-sentra UKM untuk memperkenalkan Produk dan memasarakan produknya. Seharusnya untuk 
meningkatkan produktifitas sentra-sentra UKM tersebut harus di dukung oleh penguasaan teknologi informasi dan 
penyediaan wadah UKM untuk memsarkan produk mereka. Salah satu media yang memungkinkan untuk hal itu 
adalah melalui media internet dengan konsep pencarian informasi di internet melalui satu titik atau yang sering 
dikenal dengan istilah Web Portal. Dengan adanya:”Web Portal Produk Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan di 
Kabupaten Pekalongan” ini diharapkan berkembangnnya UKM kerajinan di Kabupaten Pekalongan,karena mereka 
dapat mempromosikan dan memasarkan produk-produk UKM secara lebih luas. 
 





 1.1 Latar Belakang 
    Jenis Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia 
sangat beragam macamnya,antara lain: UKM 
makanan dan minuman, UKM peternakan, UKM 
kerajinan dan lain-lain. Dari UKM-UKM yang ada 
UKM kerajinan adalah salah satu bagian penting dari 
perekonomian di Indonesia. UKM ini penting karena 
sangat membantu negara/pemerintah dalam hal 
penciptaan lapangan kerja baru dan lewat UKM ini 
juga banyak tercipta unit kerja baru yang 
menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat 
mendukung pendapatan rumah tangga. Selain itu 
UKM kerajinan juga memiliki fleksibilitas yang 
tinggi. Dan yang paling penting bagi Indonesia 
adalah peningkatan devisa negara dari sektor ekspor, 
karena orang-orang diluar negeri, khususnya dari 
Eropa dan Amerika menilai barang-barang kerajinan 
tradisional Indonesia mempunyai sesuatu hal yang 
eksotis, unik, serta antik  sehingga tidak jarang ada  
     Untuk meningkatkan daya saing UKM kerajinan 
diperlukan langkah bersama untuk mengangkat 
kemampuan teknologi dan daya inovasinnya. supaya 
pengenalan teknologi dapat menghasilkan ‘technical 
change’ dan inovasi dalam dunia usaha diperlukan 
beberapa kondisi : Kemampuan UKM untuk 
menyerap, mengadopsi dan menerapkan teknologi 
baru dalam usahanya. Tingkat kompatibilitas 
teknologi ( spesifikasi, harga, tingkat kerumitan ) 
dengan kebutuhan dan kemampuan UKM yang ada. 
Ketersediaan dukungan teknis yang relevan dan 
bermutu untuk proses pembelajaran dalam 
menggunakan teknologi baru tersebut[3]. 
      Salah satu media yang memungkinkan untuk hal 
itu adalah melalui media internet dengan konsep 
pencarian informasi di internet melalui satu titik atau 
yang sering dikenal dengan istilah Web Portal. 
Portal merupakan aplikasi berbasis web yang 
menyediakan akses ke suatu titik tunggal dari 
informasi online yang terdistribusi, seperti dokumen  
  
yang bersedia membeli walaupun dengan harga 
mahal. Barang-barang kerajinan tangan tradisional 
Indonesia  juga dianggap sesuai dengan selera 
sebagian masyarakat Eropa dan Amerika yang 
memulai kembali pada pola hidup alami [1]. 
     Namun pada akhir-akhir ini UKM kerajinan perlu 
adanya perhatian khusus karena banyak sentra UKM 
kerajinan hanya jalan di tempat karena kurangnya 
promosi dan pemasaran sehingga sentra-sentraUKM 
ini tidak bisa mengembangkan usaha mereka. 
Masalah ini merupakan salah satu hambatan yang 
dihadapi oleh sebagian besar usaha terutama UKM-
UKM kerajinan di Kabupaten Pekalongan. Di antara 
berbagai faktor penyebabnya, rendahnya tingkat 
penguasaan teknologi informasi di kalangan UKM 
menjadi isu yang mengemuka saat ini,Serta 
kurangnya wadah sentra-sentra UKM untuk 
memperkenalkan Produk dan memasarakan 
produknya. Seharusnya untuk meningkatkan 
produktifitas sentra-sentra UKM tersebut harus di 
dukung oleh penguasaan teknologi informasi dan 
penyediaan wadah yang berupa kumpulan informasi, 
agar terjadi link bisnis yang terarah antara  sentra-
sentraUKM dengan elemen daya saing usaha [2].  
     2. Landasan Teori 
        2.1 Pengertian Web Portal 
        Portal web adalah website yang menyediakan 
beragam informasi atau kanal informasi  dari 
berbagai sumber dengan cara (format/layout) yang 
seragam dan fasilitas bagi pengunjungnya, terkadang 
setiap sumber informasi mendapat area khusus pada 
halaman website portal dalam menampilkan 
informasi serta pengguna website portal dapat 
mengkonfigurasi informasi mana yang akan 
ditampilkan. Portal web yang mempunyai 
Kemampuan yang lebih spesifik yaitu penyediaan 
sebuah informasi yang bisa  diakses memakai 
menggunakan aneka macam perangkat, contohnya 
notebook, komputer pribadi, ,Personal Digital 
Assistant (PDA), atau bahkan telepon genggam. 
        2.2 Pengertian Website 
        Secara terminologi, website adalah kumpulan 
dari halaman-halaman situs, yang biasanya 
terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, 
yang tempatnya berada di dalam World Wide Web 
(WWW) di Internet. Sebuah halaman web adalah 
dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper 
Text Markup Language), yang hampir selalu bisa 
diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang 
menyampaikan informasi dari server website untuk 
ditampilkan kepada para pemakai melalui web 
browser. Semua publikasi dari website-website 
tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi 





yang di dapat melalui pencarian. Untuk 
memudahkan pengguna,yang biasanya disediakan 
kemampuan pencarian dan pengorganisasian 
informasi[4].  
    Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut 
maka penulis memilih judul:”Web Portal Produk 
Usaha Kecil dan Menengah Kerajinan di 
Kabupaten Pekalongan”. Dengan adanya Penelitian 
ini diharapkan berkembangnnya UKM kerajinan di 
Kabupaten Pekalongan karena mereka dapat 
mempromosikan dan memasarkan produk-produk 
UKM secara lebih luas. Serta biaya operasional 
UKM kerajinan  dapat ditekan seminimal mungkin. 
Karena segala fasilitas dari web portal dapat 
digunakan untuk menutup kebutuhan yang 
diperlukan. Sehingga benar-benar menganut prinsip 
ekonomi. “Dengan modal sekecil-kecilnya dapat 
menghasilkan laba semaksimal mungkin”[5]. 
   2.3 Pengertian UKM  
         Ada beberapa pengertian usaha kecil 
menengah dari berbagai pendapat , antara lain: 
1. Menurut (Departemen Perindustrian dan 
perdagangan, pengusaha kecil dan menengah) 
adalah kelompok industri modern, industri 
tradisional, dan industri kerajinan, yang 
mempunyai investasi, modal untuk mesin-mesin 
dan peralatan sebesar Rp 70 juta ke bawah 
dengan resiko investasi modal/tenaga kerja Rp 
625.000 ke bawah dan usahanya dimiliki warga 
Negara Indonesia.  
2. (Menurut Badan Pusat Statistik, usaha menengah 
dibagi kedalam beberapa bagian), yaitu: (i) 
Usaha Rumah tangga mempunyai: 1-5 tenaga 
kerja, (ii) Usaha kecil menengah: 6-19 tenaga 
kerja, (iii) Usaha menengah: 20-29 tenaga kerja, 
(iv) Usaha besar: lebih dari 100 tenaga kerja. 
3. (konsep Inpres UKM), yang dimaksud dengan 
UKM adalah kegiatan ekonomi dengan kriteria: 
(i) Asset Rp 50 milyar, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, (ii) Omset Rp 250 
milyar. 
4. Menurut UU No 20 Tahun 2008 ini, yang disebut 
dengan Usaha Kecil adalah entitas yang memiliki 
kriteria sebagai berikut : (1) kekayaan bersih 
lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan 
(2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
sampai dengan paling banyak Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah). Sementara itu, yang disebut dengan 
Usaha Menengah adalah entitas usaha yang  
 
 
   
sebagai berikut : (1) kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; dan (2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih 
dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 
   2.4 Metode Pencarian Bayes 
     Berdasarkan jurnal International Journal of 
Software Engineering and Its Applications Vol. 5, No. 
3, July, 2011, “Is Naïve Bayes a Good Classifier for 
Document Classification? Oleh S.L. Ting, W.H. Ip, 
Albert H.C. Tsang, Department of Industrial and 
Systems Engineering,  The Hong Kong Polytechnic 
University, Hung Hum, Kowloon, Hong Kong,  
     Dijelaskan bahwa Pengklasifikasian dokumen teks 
menjadi kebutuhan sekaligus tantangan bagi kemajuan 
pengelompokkan informasi seiring dengan 
pertumbuhan eksplosit dari informasi tekstual dari 
dokumen elektronik dan World Wide Web. Banyak 
pendekatan yang digunakan untuk kepentingan 
penelitian text mining, dan banyak pendektan yang 
dikembangkan untuk menghasilkan pengklasifikasin 
yang baik seperti k-nearest-neighbor (KNN) 
classification, Naïve Bayes classification, support 
vector machines (SVM), decision tree (DT), neural 
network (NN), dan maximum entropy. Pada paper ini 
akan diteliti lebih jauh apakah metode Naïve Bayes 
Classifier adalah pengklasifikasi dokumen yang baik. 
      Sedangkan menurut jurnal nasional yang berjudul 
Klasifikasi Teks Dengan Naïve Bayes Classifier (NBC) 
Untuk Pengelompokan Teks Berita Dan Abstrak 
Akademis Oleh Amir Hamzah, Jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Teknologi Industri, Institut Sains 
dan Teknologi AKPRIND, Yogyakarta, 3 Nopember 
2012 
      Dijelaskan bahwa Perkembangan yang pesat dalam 
informasi digital  telah menyebabkan semakin 
meningkat pula volume informasi yang berbentuk teks. 
Salah satu kegiatan penting dalam distilasi pengetahuan 
adalah klasifikasi atau kategorisasi teks dengan 
pendekatan supervised learning. Kategorisasi teks 
sendiri saat ini memiliki berbagai cara pendekatan antara 
lain berbasis numeris, misalnya pendekatan 
probabilistic,  support vector machine , dan artificial 
neural network, serta berbasis non numeris seperti 
decision tree classification 
3. Metodologi Penelitian 
    3.1 Metode Pengumpulan Data 
      Dalam penelitian ini pengumpulan data 






1. Metode Observasi 
Metode observasi merupakan suatu metode 
pengumpulan data dengan cara mengamati secara 
langsung semua aktivitas pada obyek penelitian. 
2. Metode wawancara  
Metode wawancara merupakan suatu metode 
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya-
jawab langsung dengan sumber-sumber yang 
berkepentingan di bidangnya sesuai kebutuhan. 
3. Metode Kearsipan 
Metode kearsipan merupakan suatu metode 
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
data berdasarkan arsip atau dokumen yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
4. Metode kepustakaan 
Metode kepustakaan merupakan suatu metode 
pengumpulan data berdasarkan buku-buku atau 
pustaka yang berhubungan dengan pengolahan data 
dan literatur yang berkaitan dengan permasalahan 
yang dibahas. 
3.2 Metode pengolahan data 
   Pada pembuatan Web Portal UKM ini, 
pengolahan data dilakukan dengan metode 
deskriptif. Data yang diperoleh kemudian 
dikembangkan agar menjadi informasi yang 
bermanfaat bila diproses dan ditampilkan. 
3.3  Sumber Data 
      Sumber data yang digunakan untuk membangun 
dan menguji coba sistem ini diperoleh dari kuesioner 
yang diperoleh dari hasil survei lapangan. 
       Jenis dan sumber data yang menjadi bahadalam 
kegiatan ini terdiri dari : 
1. Data Primer data dan informasi yang diperoleh 
langsung dari narasumber/responden, yang berupa 
hasil wawancara dan kuesioner yang disebarkan 
kepada responden. Data primer diperoleh langsung 
dari responden melalui kuesioner yang disebarkan 
dan diinput langsung menggunakan aplikasi yang 
telah dibangun. 
2. Data Sekunder, data dan informasi yang diperoleh 
dari dokumen, publikasi, laporan penelitian dari 
instansi/dinas manapun sumber data lainnya yang 
menunjang. 
3.4  Metode Pendekatan dan Pengembangan   
Sistem  
     Metode pengembangan system adalah metode-
metode, konsep-konsep, dan aturan-aturan yang 
digunakan untuk pengembangan suatu aplikasi. 
Sedangkan pendekatan system adalah suatu 
pendekatan pemecahan masalah yang di lakukan 
secara sistematis dan menyeluruh. 
 3.4.1 Metode Pendekatan Sistem 
        Metode pendekatan sistem yang akan dipakai 
dalam penelitian ini adalah  metode pendekatan 
berorientasi obyek, karena sistem yang dibuat dengan 
metode ini mempunyai kelebihan-kelebihan seperti 
lebih mudah digunakan dalam pembangunan sistem, 
 
   
Waktu pengembangan,level organisasi, 
ketangguhan,dan penggunaan kembali (reuse) kode 
program lebih tinggi,memungkinkan adanya 
standarisasi obyek yang akan memudahkan 
memahami desain dan mengurangi resiko pelaksanaan 
proyek,memungkinkan seorang analis untuk memcah 
masalah menjadi pecahan-pecahan masalah dan 
bagian-bagian yang dimanage secara terpisah. 
3.4.2 Metode Pengembangan Sistem 
        Metode pengembangan sistem yang digunakan 
dalam tugas akhir ini adalah dengan menggunakan 
model proses pengembangan perangkat lunak 
Prototyping melalui paradigma/pendekatan 
berorientasi objek yang dimodelkan menggunakan 
Unified Modeling Language (UML). 
       Metode prototyping merupakan metode yang 
menyajikan gambaran yang lengkap tentang 
sistemnya, metode ini banyak digunakan karena 
pengembang mungkin tidak memiliki kepastian 
terhadap efisiensi algoritma, kemampuan penyesuaian 
dari sebuah sistem operasi, atau bentuk-bentuk yang 
harus dilakukan oleh interaksi manusia dengan mesin 
sehingga paradigma prototyping ini merupakan 
pendekatan terbaik yang ditawarkan.  
       Paradigma prototyping dimulai dengan 
pengumpulan kebutuhan. Pengembang dan pelanggan 
bertemu untuk mendefinisikan obyektif kebutuhan 
dari perangkat lunak, mengidentifikasi segala 
kebutuhan yang diketahui, dan area agris besar 
dimana definisi lebuh jauh merupakan keharusan yang 
kemudian dilakukan perancangan kilat. Perancangan 
kilat berfokus pada penyajian dari aspek-aspek 
perangkat lunak tersebut yang akan terlihat bagi 
pelanggan. Perancangan kilat membentuk konstruksi 
sebuah prototype. Prototype tersebut dievaluasi oleh 
pelanggan dan digunakan untuk menyaring kebutuhan 
pengembangan perangkat lunak. Iterasi terjadi pada 
saat prototype dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan pada saat yang sama memungkinkan 
pengembang untuk memahami apa yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
    Keunggulan dari penggunaan paradigma 
prototyping adalah : 
1. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam 
menentukan kebutuhan 
2. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan 
sistem 
3. Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakai 
mengetahui apa yang diharapkannya. 
    Tahapan-tahapan dalam prototyping adalah sebagai 
berikut: 
1. Identifikasi Kebutuhan 
      Tahap ini merupakan tahap analisis sistem yang 
kemudian melakukan studi kelayakan dan studi 
terhadap kebutuhan pemakai, baik yang meliputi 
  
model interface, teknik prosedural maupun dalam 
teknologi yang akan digunakan yang kemudian 
dianalisa dan didefinisikan. 
2. Mengembangkan Prototype 
     Pada tahap kedua ini dilakukan dengan membuat 
design secara global untuk pembentukan atau 
pemodelan aplikasi perangkat lunak yang akan 
dibuat. Hasil dari design secara global tersebut akan 
diperlihatkan kepada pemakai atau user, serta 
menentukan apakah prototype dapat diterima oleh 
user atau pemakai. Analisis sistem pada tahap ini 
akan mendeteksi dan mengidentifikasi sejauh mana 
pemodelan yang dibuat dapat diterima oleh pemesan 
atau bahkan harus merombak secara keseluruhan. 
3. Mengadakan Software 
     Mengadakan aplikasi perangkat lunak yaitu tahap 
dimana pengembang membuat aplikasi perangkat 
lunak prototype termasuk didalam tahap ini 
pengujian dan penyempurnaan aplikasi perangkat 
lunak prototype.  
4. Menguji Software 
    Setelah sistem menjadi sebuah perangkat lunak 
yang siap pakai,maka dilakukan pengujian terhadap 
perangkat lunak dengan again-bagian menggunakan 
black box testing untuk menentukan bahwa perangkat 
lunak telah dapat berjalan dengan sempurna. Apabila 
sistem telah sesuai dengan yang diharapkan maka 
langkah berikutnya dapat dilakukan, jika tidak, maka 
langkah 3 dan 4 diulangi. 
5. Implementasi Software 
       Perangkat lunak yang telah diuji siap untuk 
digunakan. 
Pengembangan sistem yang dilakukan berarti 
menyusun sistem baru untuk mengganti sistem lama 
secara keseluruhan atau memperbaiki  bagian-bagian 
tertentu dalam sistem lama.Penulis menggunakan 
web engineering sebagi teknik pengembangannya 
dikarenakan metode ini memberikan ide bagi 
pengembang maupun pengguna dalam bagimana cara 
sistem akan berjalan dan yang akan di kembangkan 
serta metode ini cukup efektif sebagai paradigma 
dalam rekayasa perangkat lunak, karena 
mendapatkan kebutuhan dan aturan yang jelas yang 
disetujui oleh user.Metode ini menggunakan tools 
pemodelan UML (Unified Modeling Language). 
Dengan tahapan : 
1. Requirement 






   
      Metode web engineering terdapat 5 (lima) 
tahapan untuk dapat mengembangkan suatu perangkat 
lunak seperti gambar dibawah ini :  
 
    
1. Customer Communication 
           Komunikasi dalam hal ini terutama 
terkonsentrasi dalam 2 hal, analisa bisnis dan 
perumusan. Analisa bisnis akan mendefinisikan hal – 
hal apa saja yang akan termuat di dalam aplikasi web, 
misalnya pengguna web yang akan dibangun dalam 
hal ini alumni Universitas Dian Nuswantoro, 
perubahan potensial dalam lingkungan unversitas, 
integrasi antara web yang akan dibangun dengan 
keadaan persebaran alumni Universitas Dian 
Nuswantoro saat ini. Perumusan adalah pengumpulan 
informasi tentang hal – hal yang akan dimuat dalam 
web yang melibatkan semua calon pengguna. 
2. Planning 
           Tahap penggabungan requirement (kebutuhan) 
dan informasi  dari user dan perencanaan teknis serta 
menanggapi respon (tanggapan) dari user. 
Perencanaan teknis dilakukan dengan 
mengidentifikasi perangkat lunak maupun perangkat 
keras apa saja yang dibutuhkan, tergantung 
kesepakatan pengembang. 
3. Modeling 
Tahap ini terdiri dari dua sub-tahap yaitu 
Analisa Sistem dan Perencangan Sistem. Hal utama 
yang dilakukan dalam tahap ini adalah memodelkan 
setiap aktifitas dalam sub tahapannya ke dalam 
bentuk diagram dengan menggunakan teknik teknik 
tertentu. 
          Sub-tahap Analisa Sistem adalah aktifitas 
teknis yang mengidentifikasi data, fungsional, dan 
kebutuhan aplikasi web. Terdapat 4 jenis kegiatan 
dalam tahap analisa yaitu : 
1. Content Analysis 
      Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi 
jenis data yang dibutuhkan dalam sistem. Kemudian 
memodelkannya ke dalam conceptual Database. 
    
 
2. Interaction Analysis 
      Kegiatan yang dilakukan adalah mengidentifikasi 
cara yang digunakan oleh user untuk berkomunikasi 
atau berinteraksi dengan aplikasi web. Teknik yang 
digunakan adalah use case diagram dan use case 
specification. 
3. Functional Analysis 
        Kegiatan yang dilakukan adalah mendefinisikan 
operasi – operasi yang akan diimplementasikan 
dalam aplikasi web. Operasi – operasi yang 
dilakukan menggunakan algoritma nearest neighbor. 
4. Configuration Analysis 
      Menentukan lingkungan dan infratruktur apa 
yang tepat untuk aplikasi yang akan dibuat. 
    Sub tahap perancangan sistem terbagi ke dalam 6 
jenis kegiatan yaitu : 
1. Interface Design 
        Kegiatan yang dilakukan adalah merancang 
antarmuka (interface) aplikasi web. Rancangan 
antarmuka tersebut harus mudah digunakan, 
dipelajari, dijelajahi, bersifat intuitif, konsisten, 
efisien, tidak terdapat kesalahan, dan fungsional. Hal 
ini bertujuan untuk memberikan kepuasan bagi 
pengguna aplikasi. 
2. Aesthetic Design 
Perancangan ini disesuaikan dengan end-user.  
Merancang tampilan halaman dengan kombinasi 
warn, teks, dan gambar yang sesuai dengan isi dan 
tujuan aplikasi web.  
3. Content Design 
Kegiatan yang dilakukan adalah merancang 
content dari system tracing alumni. Desain tersebut 
dirancang berdasarkan kebutuhan informasi yang 
telah di identifikasi pada tahap analisis. Memodelkan 
basis data  yang masih bersifat konseptual ke dalam 
Physical Database. 
4. Architecture Design 
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan 
transformasi dari Data Flow Diagram menjadi 
Physical Data Flow Diagram. 
5. Navigation Design 
Setelah perancangan arsitektur, designer harus 
mendefinisikan jalur navigasi yang memungkinkan 
pengguna untuk mengakses isi dan fungsi dari 
aplikasi Web. 
6. Component Design 
Kegiatan ini mendefinisikan struktur data, 
algoritma, karakteristik interface, dan mekanisme 
komunikasi yang dialokasikan pada setiap komponen 
perangkat lunak. 
 
 4. Construction 
Tahap ini merupakan aktifitas konstruksi 
sistem. Isi dari rancangan 
dilakukan pada tahap sebelumnya digabungkan untuk 
menciptakan web pages. Dalam tahap ini juga 
dilakukan pengujian terhadap sistem untuk 
menghindari adanya kesalahan yang belum ditangani, 
dan menyakinkan bahwa aplikasi akan berjalan 
dengan benar.  
5. Deployment 
Pada tahap ini, aplikasi web disesuaikan 
dengan lingkungan operasional. Kemudian dilakukan 
evaluasi kembali oleh pengguna. 
 
4. Analisa dan Perancangan Sistem
     4.1 Customer Communication
Terkonsentrasi dalam analisa bisnis dan 
perumusan. Analisa bisnis akanmendefinisikan hal 
hal apa saja yang akan termuat di dalam aplikasi 
Sedangkan perumusan adalah pengumpulan 
informasi tentang hal – hal yang akan dimuat dalam 
web yang melibatkan semua calon pengguna.
4.1.1 Indentifikasi Aktor 




1. User  Individu yang memiliki hak 
akses sebagai  




     Perencanaan teknis dilakukan dengan 
mengidentifikasi perangkat lunak maupun perangkat 
keras apa saja yang dibutuhkan, te
kesepakatan pengembang,Pengumpulan data akan 
dilakukan berdasarkan data 
Masyarakat) Pekalongan dan pengisian data secara 
berkala oleh User 
4.2.1 Kebutuhan Perangkat Keras
Personal Komputer dan Sambungan Internet.
       4.2.2  Kebutuhan Perangkat Lunak
Sistem Operation, Apache, MySql, Php Designer 
4.3. Modeling 
    Hal utama yang dilakukan dalam tahap ini adalah 
memodelkan setiap aktifitas dalam sub tahapannya 
dalam bentuk diagram dengan 
teknik tertentu. 
4.3.1 Model Proses Bisnis Sistem
Berikut ini adalah gambaran dan batasan 
penggunaan sistem kemudian divisualisasikan ke 
dalam proses bisnis : 
 
 




















4.3.1.1 Proses bisnis user  
    Gambar 4.1 : Proses bisnis user 
Diagram proses bisnis user  menggambarkan
semua kegiatan yang boleh dilakukan  dalam 
Portal UKM Kerajinan 
user maka user dapat
diantaranya: melihat data barang dan UKM yang 
memproduksinya,user juga dapat melihat data UKM 
dan barang yang diprod
adalah  mencari data barang
menginputkan kata kunci
pencarian. 
4.3.2 Model Analisa Kebutuhan Sistem
Model analisa kebutuhan sistem akan menjadi 
titik awal aktivitas perancangan. Di bawah ini adalah 
use case dari sistem yang akan dibuat.
4.3.2.1 Use case Diagram  Halaman Awal
Gambar 4.2: Use Case diagram Halaman Awal
      Pada gambar diatas dijelaskan kebutuhan sistem, 
yang didapatkan dari proses pengumpulan informasi 
untuk mengakses halaman user,memilih
barang,memilih UKM,input pencarian.
4.3.3 Use Case Naratif
            Use case naratif adalah dokumentasi dari 
case yang telah dibuat di atas.  
menjelaskan urutan langkah
interaksi yang terjadi
4.3.4 Diagram Aktifitas 
diagram)
               Perancangan 
per-use case yang telah didefinisikan pada 





 setelah mengakses halaman 
 melakukan beberapa hal 
uksi serta yangb terakhir 
 atau UKM dengan 










Use case naratif akan 




activity diagram dilakukan 
diagram dan sesuai dengan  
 skenario yang telah dirancang sebelumnya.
4.3.4.1 Diagram aktifitas Halamn barang
      Gambar 4.6 : Diagram aktifitas halaman barang
       Untuk dapat mengakses halaman user data 
barang, user harus memilih data barang, apabila 
sudah user bisa melihat data barang dan data UKM 
yang memproduksi halaman tersebut
4.3.5 Diagram Kelas (Class Diagram)
      Setelah diagram aktifitas, tahap modeling 
berikutnya adalah diagram kelas,dengan gambar 
sebagai berikut: 
  Gambar 4.9: gambar diagram kelas
        Dalam class diagram ini terdapat yang pertama 
adalah diagram login dengan form username, pass, 
id_rule dengan tindakan masuk/login halaman,yang 
kedua adalah diagram barang yang  dengan isianform 
nama_produk, id_kategori, berat, harga, diskon, stok, 
deskripsi, gambar  dengan tindakan yang dilakuka 
adalah menambah barang,yang ketiga adalah diagram 
cluster dengan isian form nama_perusahaan, alamat, 
email dengan tindakan yang dilakukan adalah 
menambah ukm-ukm,kemudian diagram pencarian 
dengan isian form kata_kunci dengan tidakan yang 












   4.3.6 Diagram sequence (Sequence diagram)
Tahap terakhir dalam UML adalah diagram 
sekuen,dengan gambar sebagai berikut: 
4.3.6.1 Diagram sequence halaman barang
Gambar 10 : Diagram sequence halaman barang
     Proses ini diawali dengan user mengakses
halaman user,kemudian user memilih/menekan 
halaman user,kemudian akan ditampilkan detail 
barang yang akan dipilih dan UKM yang 
memproduksinya. 
4.4 Model alur  sistem
   Gambar 4.38 Alur jalan Program
Model ini adalah model dari alur program web 
portal UKM Kerajinan di Kabupaten pekalongan 
sebagai berikut : user masuk kedalam sistem untuk 
melihat menu yaitu menu barng dan ukm untuk 
kemudian sistem merespon dengan menampilkan 
detail barang dan detail UKM











 dengan cara mencari 
 
   
4.5 Implementasi Sistem 
        Hasil implementasi terhadap rancangan model 
sistem adalah sebuah aplikasi pendukung keputusan 
berbasis web yang dibangun menggunakan bahasa 
perograman PHP dan basis data phpmyadmin 
pengelola sistem yang dibantu dengan penggunaan 
XAMPP sebagai serverweb lokal dengan URL 
localhost/enggar. Adapun tampilan aplikasi setelah 
mengalami proses implementasi adalah sebagai 
berikut : 
4.5.1 Halaman Awal 
 
Gambar 4.40 : Halaman Awal user 
Halaman Awal merupakan halaman user yang 
pertama ketika membuka web portal kerajinan. 
4.5.2 Halaman User Barang 
 
Gambar 4.41 : Halaman  User Barang 
Halaman user barang merupakan halaman yang 
ditampilkan ketika user memilih menu barang sesuai 
yang ingin dilihat oleh user. 
2.5.3 Halaman User UKM 
Halaman user UKM merupakan halaman yang 
ditampilkan ketika user memilih menu UKM sesuai 
yang ingin dilihat oleh user. 
4.5.4 Halaman hasil pencarian 
 
  
     Gambar 4.44: Halaman hasil pencarian 
Halaman hasil pencarian merupakan halaman user 
yang ditampilkan ketika user sudah menginput kata 
kunci pada form pencarian. 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Dengan adanya web portal kerajinan kabupaten 
Pekalongan  ini ,sentra-sentra UKM khususnya yang 
berada di kabupaten Pekalongan dapat dengan mudah 
bersama-sama memasarkan produk-produk mereka 
secara luas, sehingga promosi dan pemasaran tidak 
lagi menjadi permasalahan yang mempengaruhi 
pengembangan usaha sentra-sentra ukm tersebut. 
Kemudahan itu terbukti setelah selama ini sentra-
sentra UKM hanya memasarkan produk-produk 
mereka langsung ditempat sehingga membuat 
pemasaran produk-produk mereka dibatasi oleh 
tempat dan waktu, sedangkan setelah adanya aplikasi 
ini sentra-sentra ukm tersebut dapat berjualan melalui 
dunia maya dengan para calon pembeli, cara yang 
digunakan adalah calon pembeli masuk ke dalam web 
portal ini untuk kemudian mencari produk atau nama 
UKM yang mereka pilih setelah itu para pembeli 
dapat langsung membeli dengan mengeklik tombol 
beli setelah itu mereka dapat memasukkan alamat 
lengakap dan mentransfer uang,setelah semuanya 
selesai barang yang mereka beli akan segera datang 
langsung sampai di alamat mereka,jual-beli ini dapat 
dilakukan setiap saat selama 24 jam dan dimana saja 
asalkan berhubungan dengan internet. Sehingga 
diharapkan setelah adanya aplikasi ini usaha dari 
sentra-sentra UKM di kabupaten Pekalongan dapat 
berkembang dengan pesat guna membantu 
pemerintah kabupaten pekalongan dalam 
pengembangan ekonomi disektor informal.    
5.2 Saran 
      Setelah menyelesaikan tugas akhir ini, ada 
beberapa kekurangan pada produk proyek akhir yang 
tidak dapat diselesaikan karena keterbatasan waktu  
 
 dan sumber daya Beberapa kekurangan tersebut 
dirangkum pada saran-saran di bawah ini : 
1. Belum adanya fasilitas keamanan sistem agar 
setiap user dan admin cluster yang 
menggunakan Web Portal ini ini merasa 
nyaman.  
2. Belum adanya link yang lansung masuk ke 
halaman khusus dari website yang sudah 
dimiliki oleh cluster. 
3. Belum adanya halaman website khusus dari 
cluster,sehingga setiap cluster dapat 
menunjukkan cirri khas sentra ukm mereka\.  
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